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ABSTRAK 

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya peningkatan kompetensi guru sekolah dasar 

dalam merancang pembelajaran dan asesmen yang kontekstual dan autentik sesuai dengan prinsip 

Kurikulum Merdeka. Banyak guru yang masih menghadapi kesulitan dalam melakukan asesmen awal 

pembelajaran serta menyusun strategi pembelajaran terdiferensiasi yang sesuai dengan kebutuhan 

siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji efektivitas pelaksanaan lokakarya 

pengembangan pembelajaran dan asesmen dalam meningkatkan pemahaman dan kemampuan guru, 

kepala sekolah, dan pengawas sekolah. Metode pelaksanaan pengabdian yakni dengan 3 (tiga) tahapan 

yakni tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi. Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan 

terlihat bahwa pendekatan andragogi yang diterapkan dalam lokakarya berhasil menciptakan 

pembelajaran yang partisipatif dan reflektif, serta meningkatkan pemahaman peserta terhadap 

asesmen awal dan pembelajaran terdiferensiasi. Selain itu, peserta mampu menyusun rencana aksi 

nyata yang aplikatif sesuai dengan peran mereka di satuan pendidikan. Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah bahwa lokakarya berbasis andragogi dan kolaboratif dapat menjadi strategi efektif dalam 

pengembangan profesional pendidik, serta berkontribusi nyata terhadap peningkatan mutu 

pembelajaran di sekolah dasar. 

Kata Kunci: Pengembangan Pembelajaran, Pembelajaran dan Asesmen, Sekolah Dasar. 

Abstract: This research is motivated by the importance of improving the competence of elementary 

school teachers in designing contextual and authentic learning and assessment in accordance with the 

principles of the Independent Curriculum. Many teachers still face difficulties in conducting initial 

learning assessments and developing differentiated learning strategies that are appropriate to 

students' needs. The purpose of this study was to examine the effectiveness of implementing learning 

and assessment development workshops in improving the understanding and abilities of teachers, 

principals, and school supervisors. The method of implementing the service is in 3 (three) stages, 

namely the preparation stage, the implementation stage, and the evaluation stage. Based on the 

results of the implementation of the activity, the andragogy approach applied in the workshop 

succeeded in creating participatory and reflective learning, as well as increasing participants' 

understanding of initial assessment and differentiated learning. In addition, participants were able to 

develop real action plans that were applicable according to their roles in the education unit. The 

conclusion of this study is that andragogy-based and collaborative workshops can be an effective 

strategy in the professional development of educators and contribute significantly to improving the 

quality of learning in elementary schools.  
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A. LATAR BELAKANG 

Lokakarya pengembangan pembelajaran dan asesmen memainkan peran penting 

dalam meningkatkan kapasitas guru sekolah dasar. Joyce dan Showers dalam 
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(Marantika, 2020) menyebutkan bahwa pelatihan berbasis praktik dan pendampingan 

dapat mendorong perubahan perilaku mengajar yang signifikan (Professional 

Development in Early Childhood Programs). Guskey dalam (Kartika, 2022) 

menegaskan bahwa pengembangan profesional guru akan efektif jika dikaitkan 

langsung dengan peningkatan hasil belajar siswa. Sementara itu, Darling-Hammond et 

al dikutip (Kusmawan, 2025) menekankan bahwa pelatihan yang berkelanjutan dan 

kontekstual sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran di ruang kelas. 

Guru sekolah dasar menghadapi tantangan dalam menyusun pembelajaran yang 

sesuai dengan perkembangan kognitif siswa. Vygotsky menekankan pentingnya zona 

perkembangan proksimal sebagai dasar dalam menyusun aktivitas belajar (Kartika, 

2021). Piaget menjelaskan bahwa anak-anak belajar melalui tahap-tahap perkembangan 

yang berbeda dan membutuhkan pendekatan pembelajaran yang sesuai (Lahiya, 2025). 

Bruner menyarankan penggunaan strategi spiral dan penyajian materi secara bertahap 

untuk mendukung pemahaman anak secara berkelanjutan (Arifudin, 2025). 

Asesmen dalam pendidikan dasar harus bersifat autentik, bermakna, dan mampu 

merefleksikan pencapaian pembelajaran siswa secara holistik. Wiggins  

memperkenalkan konsep asesmen autentik yang mendorong siswa untuk menerapkan 

pengetahuan dalam konteks nyata (Hamidah, 2024). Black dan Wiliam menekankan 

bahwa asesmen formatif dapat membantu siswa belajar lebih efektif melalui umpan 

balik yang konstruktif (Arta, 2024). Stiggins menyatakan bahwa asesmen yang baik 

tidak hanya mengukur hasil belajar, tetapi juga menjadi alat diagnosis dan perbaikan 

proses belajar mengajar (Lisliningsih et al, 2024). 

Pelaksanaan lokakarya yang kolaboratif dapat membangun budaya belajar 

profesional antarguru. Lave dan Wenger memperkenalkan konsep komunitas praktik, di 

mana pembelajaran terjadi melalui interaksi sosial dalam komunitas profesional 

(Baskara & Mbato, 2024). Ted Panitz mendukung pendekatan kolaboratif untuk 

menciptakan inovasi dan refleksi kolektif di kalangan guru (Kartika, 2020). Hargreaves 

dan Fullan menambahkan bahwa perubahan sistem pendidikan akan berkelanjutan jika 

didorong oleh kekuatan komunitas guru yang saling belajar dan mendukung (Najah et al, 

2024). 

Peningkatan kualitas pembelajaran menuntut guru untuk memahami dan mendesain 

kurikulum secara aktif dan reflektif. Tyler menyatakan bahwa pengembangan 

kurikulum harus berdasarkan tujuan yang terukur dan relevan (Haq & Abdi, 2024). 

Taba mengemukakan bahwa guru harus terlibat langsung dalam penyusunan kurikulum 

untuk memastikan kesesuaiannya dengan konteks pembelajaran (Judijanto, 2025). Guru 

perlu mengevaluasi kurikulum secara terus-menerus agar tetap relevan dengan 

kebutuhan siswa dan perkembangan zaman (Hanipah, 2023). 

Integrasi teknologi dalam lokakarya pembelajaran dan asesmen menjadi kebutuhan 

dalam era digital. Mishra dan Koehler mengembangkan kerangka TPACK yang 

menyatukan aspek teknologi, pedagogi, dan konten sebagai dasar bagi pengajaran 

berbasis teknologi (Rahmatiah et al, 2022). Bates menekankan pentingnya desain 

pembelajaran digital yang relevan dan mendalam agar penggunaan teknologi tidak 

bersifat superficial (Nuryana, 2024). Kesiapan dan sikap positif guru terhadap teknologi 

menjadi penentu utama keberhasilan integrasi dalam pembelajaran (Zulhazlinda et al, 

2023). 
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Evaluasi keberhasilan lokakarya seharusnya mencakup perubahan perilaku mengajar 

dan dampak terhadap hasil belajar siswa. Kirkpatrick mengembangkan empat level 

evaluasi yang mencakup reaksi peserta, peningkatan pengetahuan, perubahan perilaku, 

dan hasil jangka panjang (Karim et al, 2024). Desimone menyatakan bahwa pelatihan 

guru yang efektif harus menunjukkan dampak langsung terhadap praktik mengajar dan 

hasil belajar siswa (Nurmi & Mustari, 2024). Setiap kegiatan pengembangan 

profesional harus memiliki mekanisme evaluasi untuk memastikan dampaknya terhadap 

peningkatan mutu pendidikan (Neneng et al, 2024). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji efektivitas pelaksanaan lokakarya 

dalam meningkatkan kompetensi guru sekolah dasar dalam merancang pembelajaran 

dan asesmen yang kontekstual, autentik, serta berorientasi pada peningkatan hasil 

belajar siswa. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi pendekatan, metode, 

dan strategi pelatihan yang paling efektif berdasarkan teori pengembangan profesional 

guru dan implementasinya dalam lingkungan sekolah dasar yang beragam. Selain itu, 

penelitian ini ingin menggambarkan peran komunitas praktik dan teknologi sebagai 

pendukung keberhasilan transformasi pembelajaran melalui lokakarya. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan lokakarya pembelajaran dan asesmen ini dilaksanakan pada tanggal 22 

Oktober 2024 di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Lampung Tengah, Provinsi Lampung. 

Total peserta kegiatan berjumlah 40 orang, yang terdiri dari 9 orang pengawas sekolah, 

10 orang kepala sekolah, dan 21 orang guru sekolah dasar. Adapun pendekatan yang 

digunakan dalam kegiatan ini adalah Pendekatan Orang Dewasa (POD) atau andragogi. 

Pendekatan ini menekankan bahwa orang dewasa belajar secara berbeda dengan anak-

anak. Pembelajaran dirancang berbasis pada pemecahan masalah nyata, dengan 

mendorong partisipasi aktif, pemanfaatan pengalaman sebelumnya, serta peningkatan 

motivasi belajar yang berasal dari dalam diri peserta. Pendekatan ini terbukti efektif 

dalam pelatihan guru dan tenaga kependidikan (Putra et al, 2024). 

Metode pelaksanaan program lokakarya pengembangan pembelajaran dan asesmen 

bagi guru sekolah dasar dilakukan dengan beberapa tahapan pelaksanaan program, yaitu 

sebagai berikut: 

Metode pelaksanaan program pengabdian yang dilakukan dalam lokakarya 

pengembangan pembelajaran dan asesmen bagi guru sekolah dasar yang dilakukan 

dengan beberapa tahapan pelaksanaan program. Menurut (Arifudin, 2020) bahwa 

pelaksanaan pengabdian masyarakat dilakukan dalam rangka memberikan rekomendasi 

perbaikan pada mitra pengabdian masyarakat. Adapun tahapan pelaksanaan program 

pengabdian masyarakat yaitu sebagai berikut: 

Tahapan awal 

Pada  tahapan  ini  menurut (Tanjung, 2020) bahwa dalam rangka  mempersiapkan  

seluruh kegiatan  dari  pengabdian  kepada  masyarakat. Tim PkM melakukan semua 

persiapan untuk pelaksanaan kegiatan, dimulai dari mencatat jumlah dan kesiapan 

perserta atau mitra yang akan mengikuti pelatihan dan membuatkan Whatsapp Group 

untuk memudahkan komunikasi dan pembagian materi sebelum dan selama pelatihan.  

Selain itu pada tahap ini tim PkM mempersiapkan materi powerpoint tentang 

pendampingan dalam lokakarya pengembangan pembelajaran dan asesmen bagi guru 
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sekolah dasar yang akan disampaikan mulai dari pengenalan, manfaat, hingga cara 

menggunakannya. 

Tahap Pelaksanaan  

Pada  tahapan  ini menurut (Wahrudin, 2020) bahwa  seluruh  aktifitas-aktifitas  dari  

pengabdian masyarakat sesuai dengan tahapan awal. Tahapan ini dilakukan 

penyampaian Materi baik itu cara membuat hingga cara menggunakannya. Tahapan 

penyampaian materi dilakukan dengan cara presentasi menggunakan powerpoint, 

setelah   itu   Tim   PkM   menjelaskan   dan   menunjukkan langkah-langkah 

pendampingan dalam lokakarya pengembangan pembelajaran dan asesmen bagi guru 

sekolah dasar. Setelah itu dilakukan bimbingan latihan/praktek, dimana sebelum 

dimulainya kegiatan peserta (mitra) telah diberikan informasi terlebih dulu melalui 

WaG terkait rencana kegiatan dengan menjelaskan secara perlahan dan bertahap setiap 

langkahnya agar peserta kegiatan dapat memahami dan mengikuti dengan mudah. 

Tahap Evaluasi 

Pada  tahap  ini menurut (Tanjung, 2023) bahwa  merupakan  tahapan  dalam  

rangka  menilai sejauh mana pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dan indikator 

ketercapaian kegiatan yang  dirasakan oleh  masyarakat.  Tahapan (Haris, 2023) ini tim  

PkM  melakukan  evaluasi  atas  pelaksanaan kegiatan  dengan  menyebarkan  angket  

via  google  form  atau menggunkan kertas biasa yang  terdiri  dari  beberapa  

pertanyaan berkaitan  dengan  perkembangan  kemampuan  dan  respon  peseta atau 

mitra  sebagai  peserta dalam upaya pendampingan dalam. Hasil evaluasi juga diperkuat 

dengan dilakukannya wawancara oleh Tim PkM kepada masing-masing peserta. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan lokakarya ini dirancang dengan menggunakan pendekatan andragogi. 

Andragogi adalah suatu proses pendidikan yang membantu warga masyarakat, 

khususnya orang dewasa, untuk mengenali dan mengembangkan potensinya secara 

mandiri dalam rangka mendorong perkembangan pribadi maupun masyarakatnya (Azri 

& Raniyah., 2024). Peserta kegiatan lokakarya berasal dari sepuluh sekolah dasar di 

wilayah Kabupaten Lampung Tengah, yaitu SDIT Al Ihya, SDN 1 Sidokerto, SDN 3 

Bumi Aja, SDN 4 Bangun Rejo, SDN 4 Kalirejo, SDN 6 Tanjung Jaya, SDN 2 

Purwosari, SDN 2 Sri Agaung, SDN 2 Srimulyo Anak Ratu Aji, dan SDN 2 Subing 

Karya.  

 

Tabel 1. Tahapan Lokakarya Pengembangan Pembelajaran dan Asesemen 

Tahapan Aktivitas 
Durasi 

(Menit)
 

Pembukaan 

1) Fasilitator membuka acara dengan berdoa. 

15 

2)     Fasilitator memperkenalkan diri dan 

mengenalkan peserta 

3)     Fasilitator menyampaikan tujuan lokakarya 

4)     Fasilitator bersama dengan peserta membuat 

kesepakatan kelas 

Mulai dari diri 

1)     Peserta mengunduh dan menjawab pertanyaan 

pada lembar kerja 1 secara individu terkait 

pengalaman melakukan asesmen awal pembelajaran 

20 
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dan merancang pembelajaran terdiferensiasi. 

2)     Fasilitator memandu diskusi reflektif bersama 

peserta. 

3)     Perwakilan peserta berbagi cerita terkait 

jawaban dari pertanyaan reflektif yang telah diisi 

sebelumnya 

Eksplorasi 

konsep 

1)     Peserta mengerjakan kuis benar/salah tentang 

asesmen awal dan pembelajaran terdiferensiasi 

90 

2)     Fasilitator memandu diskusi jawaban setiap 

nomor kuis 

3)     Peserta menonton video tentang asesmen awal 

pembelajaran, asesmen awal, dan pembelajaran 

terdiferensiasi 

4)     Peserta membaca mandiri materi perencanaan 

pembelajaran dan asesmen 

5)     Fasilitator memandu diskusi reflektif bersama 

peserta secara klasikal 

6)     Peserta merefleksikan pemahaman baru yang 

didapatkan 

Ruang 

kolaborasi 

1)     Peserta dibagi menjadi dua kelompok 

30 

2)     Kelompok 1 adalah peserta dari unsur guru, 

menyusun outline identifikasi kesiapan belajar 

peserta didik dan skenario pembelajaran 

terdiferensiasi sesuai tingkat atau fase atau mata 

pelajaran sejenis. 

3)     Kelompok 2 adalah peserta dari unsur kepala 

sekolah dan pengawas sekolah, merancang bentuk 

dukungan terhadap implementasi pembelajaran 

terdiferensiasi di satuan pendidikan 

Demonstrasi 

Kontekstual 

1)     Peserta guru menyusun rencana pembelajaran 

dalam   bentuk RPP atau modul berdasarkan outline 

yang telah dibuat pada sesi sebelumnya 
60 

2)     Peserta kepala sekolah dan pengawas sekolah 

melakukan pendampingan dan memberikan umpan 

balik kepada guru 

Elaborasi 

pemahaman 

1)     Peserta mempresentasikan hasil diskusi 

60 2)     Peserta mengklarifikasi pemahamannya 

tentang kesesuaian praktik asesmen dan 

pembelajaran yang dilakukan dengan konsep yang 

telah dipelajari 

Rencana aksi 

nyata 

1)     Guru, kepala sekolah, dan pengawas sekolah 

berkelompok   sesuai dengan satuan pendidikan 

menyusun rencana kegiatan supervisi akademik 

30 2)    Guru membuat perencanaan pembelajaran 

dalam bentuk modul atau RPP dengan memasukkan 

rencana asesmen awal pembelajaran dan strategi 

pembelajaran terdiferensiasi 
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3) Kepala sekolah menyusun rencana bentuk 

dukungan terhadap guru untuk melakukan asesmen 

awal dan pembelajaran terdiferensiasi 

Penutup 

1) Fasilitator menyampaikan apresiasi dan ucapan 

terima   kasih 
10 

2) Fasilitator menutup dengan doa dan foto 

bersama 

 

Pelaksanaan kegiatan ini diikuti oleh berbagai unsur satuan pendidikan, meliputi 

guru, kepala sekolah, dan pengawas, yang bersama-sama terlibat dalam proses belajar 

yang bersifat partisipatif, reflektif, dan kontekstual. Rangkaian kegiatan lokakarya 

dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang mencerminkan prinsip-prinsip 

pembelajaran orang dewasa. Adapun kegiatan lokakarya pembelajaran dan asesmen ini 

dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang telah ditentukan, antara lain: 

Pembukaan dan Mulai Dari Diri 

Kegiatan lokakarya dimulai dengan tahap pembukaan dan sesi “Mulai dari Diri” 

yang diawali dengan registrasi peserta dan pengisian identitas diri. Kegiatan kemudian 

dilanjutkan oleh fasilitator dengan berdoa bersama, perkenalan diri, serta mengenalkan 

seluruh peserta satu per satu untuk menciptakan suasana yang hangat dan inklusif. 

Fasilitator juga menyampaikan tujuan umum dan khusus lokakarya, agar peserta 

memahami arah dan manfaat dari kegiatan ini secara menyeluruh. Selain itu, pada tahap 

ini dilakukan pembuatan kesepakatan kelas, yang berfungsi sebagai pedoman perilaku 

selama proses lokakarya berlangsung. Kesepakatan ini meliputi komitmen terhadap 

keterlibatan aktif, sikap saling menghargai, manajemen waktu, serta penggunaan 

perangkat digital secara bijak. 

 
Gambar 1. Lokakarya Pengembangan Pembelajaran dan Asesmen 

 

Setelah suasana kelas terbentuk secara kondusif, peserta diajak melakukan refleksi 

diri melalui aktivitas "Mulai dari Diri". Dalam sesi ini, mereka diminta mengidentifikasi 
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kekuatan, tantangan, serta kebiasaan mengajar yang dimiliki saat ini. Aktivitas ini 

bertujuan membangun kesadaran kritis terhadap praktik pembelajaran yang selama ini 

dijalankan sekaligus membuka ruang untuk perubahan. Dengan pendekatan reflektif ini, 

peserta diharapkan siap secara mental dan emosional untuk mengikuti seluruh tahapan 

lokakarya dengan motivasi yang kuat dan keterbukaan terhadap pengetahuan baru. 

 
Gambar 2. Lembar Kerja Mulai Dari Diri 

 

Eksplorasi Konsep dan Ruang Kolaborasi 

Tahap eksplorasi konsep dan ruang kolaborasi merupakan inti dari kegiatan 

lokakarya yang bertujuan memperkuat pemahaman peserta terhadap teori dan praktik 

pembelajaran serta asesmen yang sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka. Eksplorasi 

konsep dalam lokakarya ini mencakup kegiatan menelaah berbagai konsep yang 

berkaitan dengan topik pembelajaran dan asesmen. Tujuan dari eksplorasi konsep ini 

adalah agar peserta mampu: a) menjelaskan pentingnya asesmen awal dan pembelajaran 

terdiferensiasi, b) menjelaskan cara merancang dan melakukan asesmen awal 

pembelajaran, serta c) menjelaskan cara merancang pembelajaran terdiferensiasi sesuai 

dengan hasil asesmen awal yang telah diperoleh. 

Kegiatan eksplorasi konsep difasilitasi melalui berbagai strategi pembelajaran aktif 

yang menggabungkan unsur kognitif, afektif, dan reflektif. Peserta diajak untuk: (1) 

mengerjakan kuis benar/salah yang menguji pemahaman awal tentang asesmen awal 

dan pembelajaran terdiferensiasi, (2) menonton video pembelajaran yang menampilkan 

praktik nyata tentang asesmen awal dan penerapannya dalam pembelajaran 

terdiferensiasi, (3) melakukan membaca mandiri terhadap materi perencanaan 

pembelajaran dan asesmen, (4) mengikuti diskusi reflektif secara klasikal yang dipandu 

oleh fasilitator untuk mengklarifikasi pemahaman konsep, dan (5) menuliskan hasil 

refleksi pribadi mengenai pemahaman baru yang diperoleh serta potensi penerapannya 

di satuan pendidikan masing-masing. 
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Gambar 3. Lembar Kerja Eksplorasi Konsep 

 

Setelah tahap eksplorasi konsep selesai, kegiatan dilanjutkan dengan sesi ruang 

kolaborasi. Ruang kolaborasi merupakan aktivitas kelompok yang melibatkan beberapa 

peserta untuk memecahkan masalah bersama atau bertukar ide terkait konteks 

pembelajaran mereka. Dalam sesi ini, peserta dibagi menjadi dua kelompok berdasarkan 

peran masing-masing di satuan pendidikan. Kelompok pertama terdiri atas peserta dari 

unsur guru, yang bertugas untuk menyusun outline identifikasi kesiapan belajar peserta 

didik dan skenario pembelajaran terdiferensiasi yang disesuaikan dengan tingkat kelas, 

fase perkembangan, atau mata pelajaran yang relevan. Sementara itu, kelompok kedua 

terdiri dari kepala sekolah dan pengawas sekolah, yang bertanggung jawab untuk 

merancang strategi dukungan institusional terhadap implementasi pembelajaran 

terdiferensiasi di sekolah, mencakup kebijakan, pengorganisasian jadwal, supervisi 

akademik, serta penguatan komunitas belajar guru. 

 
Gambar 4. Lembar Kerja Demonstrasi Kontekstual 

 

Demonstrasi Kontekstual dan Elaborasi Pemahaman 

Tahap demonstrasi kontekstual dan elaborasi pemahaman merupakan bagian 

penting dalam lokakarya yang berfungsi sebagai jembatan antara pemahaman 

konseptual dan praktik nyata di lapangan. Demonstrasi kontekstual yang dimaksud 
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dalam kegiatan ini adalah kegiatan memperagakan secara langsung proses pembelajaran 

berdasarkan pengalaman dan konteks nyata dari peserta lokakarya. Pada sesi ini, peserta 

dari unsur guru diminta untuk menyusun rencana pembelajaran dalam bentuk RPP atau 

modul ajar, yang disusun berdasarkan outline yang telah mereka kembangkan pada sesi 

ruang kolaborasi sebelumnya. Rencana pembelajaran ini disesuaikan dengan kondisi riil 

di kelas masing-masing, baik dari segi karakteristik siswa, fase perkembangan, maupun 

tantangan yang dihadapi. 

Sementara itu, peserta dari unsur kepala sekolah dan pengawas sekolah berperan 

sebagai pendamping yang memberikan umpan balik konstruktif terhadap rancangan 

pembelajaran yang disusun oleh para guru. Umpan balik tersebut mencakup kejelasan 

tujuan pembelajaran, ketepatan asesmen awal, kesesuaian strategi pembelajaran 

terdiferensiasi, serta kelayakan penerapan di satuan pendidikan masing-masing. Melalui 

proses ini, terjadi interaksi timbal balik yang mendorong terciptanya praktik 

pembelajaran yang lebih reflektif dan terarah. 

Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan tahap elaborasi pemahaman, di mana 

masing-masing kelompok peserta mempresentasikan hasil diskusi dan rancangan 

pembelajaran mereka di hadapan kelompok lain. Presentasi ini menjadi wadah untuk 

menyampaikan ide, klarifikasi pemahaman, serta membuka ruang tanya-jawab dan 

umpan balik dari sesama peserta maupun fasilitator. Tujuan dari tahap ini adalah agar 

peserta dapat mengkonfirmasi kesesuaian antara praktik asesmen dan pembelajaran 

yang telah dirancang dengan konsep yang telah dipelajari sebelumnya, sekaligus 

membangun kesadaran kritis terhadap kualitas pembelajaran yang berorientasi pada 

kebutuhan peserta didik. 

Rencana Aksi Nyata 

Tahap terakhir dari kegiatan lokakarya ini adalah tahapan Rencana Aksi Nyata. 

Rencana aksi nyata merupakan perumusan aktivitas lanjutan yang akan dilaksanakan 

oleh peserta berdasarkan topik lokakarya yang telah diikuti, khususnya terkait 

pengembangan pembelajaran dan asesmen di satuan pendidikan masing-masing. Pada 

tahap ini, seluruh peserta—baik dari unsur guru, kepala sekolah, maupun pengawas 

sekolah—dibagi menjadi kelompok berdasarkan satuan pendidikan asalnya. Setiap 

kelompok diminta untuk menyusun rencana kegiatan supervisi akademik, yang 

disesuaikan dengan peran dan tanggung jawab masing-masing dalam struktur 

pendidikan. 

Sesi ini memiliki beberapa tujuan spesifik yang ingin dicapai. Pertama, peserta dari 

unsur pengawas sekolah diharapkan mampu merumuskan rencana bentuk dukungan 

terhadap sekolah dampingannya agar dapat menerapkan asesmen awal dan 

pembelajaran terdiferensiasi secara berkelanjutan. Kedua, peserta dari unsur kepala 

sekolah menyusun rencana dukungan terhadap guru-guru di sekolahnya, baik dalam 

bentuk pelatihan, fasilitasi forum komunitas belajar, maupun supervisi langsung untuk 

mendampingi penerapan asesmen awal dan pembelajaran yang sesuai kebutuhan siswa. 

Ketiga, peserta dari unsur guru menyusun RPP atau modul ajar yang secara eksplisit 

mencantumkan rencana asesmen awal pembelajaran dan strategi pembelajaran 

terdiferensiasi berdasarkan hasil identifikasi kesiapan belajar peserta didik. 

Kegiatan lokakarya pengembangan pembelajaran dan asesmen ini diakhiri dengan 

sesi pemberian apresiasi kepada seluruh peserta atas partisipasi aktif dan kontribusi 

selama proses berlangsung. Harapannya, seluruh hasil diskusi, refleksi, dan rencana 
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yang telah disusun dapat menjadi pijakan dalam mendampingi guru serta meningkatkan 

mutu pembelajaran di sekolah masing-masing. Lokakarya ditutup dengan doa bersama, 

sebagai bentuk rasa syukur dan harapan agar ilmu yang diperoleh menjadi berkah dan 

membawa perubahan positif di dunia pendidikan. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Lokakarya Pengembangan Pembelajaran dan Asesmen yang dilaksanakan di SKB 

Lampung Tengah memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kapasitas 

guru, kepala sekolah, dan pengawas dalam merancang pembelajaran yang kontekstual 

serta asesmen yang autentik sesuai prinsip Kurikulum Merdeka. Dengan pendekatan 

andragogi yang partisipatif dan reflektif, peserta mampu memahami pentingnya 

asesmen awal dan strategi pembelajaran terdiferensiasi. Rangkaian kegiatan yang 

meliputi refleksi diri, eksplorasi konsep, kolaborasi, hingga penyusunan rencana aksi 

nyata menunjukkan adanya transformasi pemahaman dan komitmen peserta terhadap 

peningkatan mutu pendidikan di satuan pendidikan masing-masing. Lokakarya ini juga 

berhasil membentuk komunitas praktik yang mendukung budaya belajar profesional 

antarguru. 

Sebagai tindak lanjut, disarankan agar kegiatan serupa direplikasi di berbagai 

wilayah lain dengan memperhatikan kebutuhan lokal. Selain itu, diperlukan 

pendampingan berkelanjutan agar rencana aksi nyata dapat diimplementasikan secara 

efektif. Pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran dan asesmen juga perlu 

ditingkatkan agar sejalan dengan tuntutan zaman. Evaluasi jangka panjang terhadap 

perubahan praktik mengajar dan hasil belajar siswa penting dilakukan untuk menilai 

keberlanjutan dampak lokakarya. Terakhir, komunitas praktik yang terbentuk sebaiknya 

difasilitasi secara aktif agar menjadi ruang refleksi, berbagi pengalaman, dan inovasi 

berkelanjutan bagi para pendidik. 
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